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MOTTO 

 

ا مَا سَعٰى  
َّ
سَ انِ اِل

ْ
ن اِ
ْ
يْسَ لِل

َّ
نْ ل
َ
 وَا

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya”. 

(QS. An-Najm [53]: 39) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari 

abjad yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di IIQ, 

transliterasi Arab-Latin mengacu kepada SKB Menteri Agama RI, Menteri 

Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan NO. 

0543/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.1 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

Dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

                                                             
 1 Huzaemah T. Yanggo, Pedoman Penulisan, Proposal dan Skripsi Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta, (Jakarta:IIQ Press, 2021), H. 47-51 
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 Żal Ż ذ
zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik   

di bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik 

di bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik 

di bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik 

di bawah) 

 ‘ ain‘ ع
Koma terbalik 

(di atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

B. Konsonan Rangkap karena Tasydid Ditulis rangkap: 

ةَ   متُعَدَدهِ
Ditulis muta‘addidah 

ة  عِدَّ
Ditulis ‘iddah 
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C. Tā’ marbūtah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 

 

 

 

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata- kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat 

dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila Ta’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta 

bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

وْلِيَاء
َ
أ
ْ
رَامَة ال

َ
 ك

Ditulis karāmah al-auliyā’ 

 

3. Bila Ta’ Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah 

dan ḍammah ditulis t. 

فِطْر
ْ
اةُ ال

َ
 زَك

Ditulis zakāt al-fiṭr 

 

D. Vokal Pendek 

  َ Fathah Ditulis A 

  َ Kasrah Ditulis I 

  َ  Ḍammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif Ditulis Ā 

مَ 
ْ
 Ditulis hikmah ةحِك

 Ditulis jizyah جِزْيَة
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ة  Ditulis jāhiliyyah جَاهِلِيَّ

2. Fatḥah + ya’ mati Ditulis Ā 

 
 Ditulis Tansā تَنْسَى 

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

رِيْم 
َ
 Ditulis Karīm ك

4. ḍammah + wawu mati Ditulis Ū 

 Ditulis Furūḍ فُرُوض 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + ya’ mati Ditulis Ai 

 
م
ُ
 Ditulis Bainakum بَيْنَك

2. Fatḥah + wawu mati Ditulis Au 

 
 Ditulis Qaul قَوْل

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan Dalam Satu Kata, 

Dipisahkan  dengan Apostrof 

نْتُمْ 
َ
أ
َ
 Ditulis a’antum أ

تْ  عِدَّ
ُ
 Ditulis u‘iddat أ
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ئِنْ 
َ
رْتُمْ  ل

َ
 Ditulis la’in syakartum شَك

 

H. Kata Sanding Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah. 

 Ditulis al-Qur’ān القُرْآن

 Ditulis al-Qiyās القِيَاس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah. 

مَاءُ   ’Ditulis al-samā السَّ

مْسُ   Ditulis al-syams الشَّ

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian ditulis menurut 

bunyi atau                 pengucapannya. 

 Ditulis zawi al-furūd ذوي الفروض

نة  Ditulis ahl al-sunnah أهل السه
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ABSTRAK 

 

Ilma Nabilah (NIM: 19320043) Judul Skripsi “Peran Guru dalam 

Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Melalui Gerakan Salat 

Anak Usia Dini di TKIT Al-Muhajirin Barata Tangerang” Program 

Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah Institut Ilmu 

Al-Qur’an Jakarta, 2023.  

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta 

menggunakan teknik analisis data yaitu reduksi data dan penarikan 

kesimpulan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan tentang 

peran guru dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui gerakan 

salat anak usia dini di TKIT Al-Muhajirin Barata Tangerang. 

 Salah satu metode yang sangat penting dalam membina jiwa dan 

perilaku anak-anak agar mereka senantiasa berpedoman dan berpegang teguh 

kepada ajaran Islam dalam aktivitas hidupnya sehari-hari adalah melalui 

pembiasaan sejak dini tentang ajaran islam. Terutama dengan mengajarkan 

gerakan salat karena salat merupakan bagian inti paling penting dalam 

pengamalan ibadah. 

 Hasil penelitian ini tentang peran guru dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar melalui gerakan salat anak usia dini di TKIT Al-

Muhajirin Barata Tangerang menunjukan bahwa peran guru sangatlah 

diperlukan untuk peserta didik untuk meningkatkan kemampuan motorik 

kasar anak. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hal yang dilakukan guru dalam 

perannya, yaitu sebagai berikut: (a) peran guru sebagai mediator dan 

fasilitator dengan memberikan stimulasi sebelum berkegiatan seperti, 

berjalan di atas papan titian, lompat simpai, lempar bola, bermain playmate, 

bermain permainan fisik ditaman, bergelantung, memanjat, merangkak, dll. 

(b) peran guru sebagai pembimbing dan evaluator dengan membimbing anak 

selama kegiatan pra belajar maupun ketika pembelajaran berlangsung(c) 

peran guru sebagai motivator dalam untuk meningkatkan semangat dan 

meningkatkan kemampuan siswa (d) peran guru sebagai inspiratory dengan 

memberikan petunjuk bagaimana tata cara belajar yang baik. Kegiatan 

stimulasi motorik kasar di TKIT Al-Muhajirin Barata Tangerang dilakukan 

sebelum anak-anak memulai berkegiatan atau pembelajaran di dalam kelas 

dan dilakukan setelah kegiatan pagi (tepuk-tepuk, murojaah hafalan, dll).  

 

Kata Kunci : Peran Guru, Motorik Kasar, Salat 
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ABSTRACK 

 

Ilma Nabilah (NIM: 19320043) Thesis Title "The Role of Teachers in 

Improving Gross Motor Skills Through Early Childhood Prayer 

Movements at TKIT Al-Muhajirin Barata Tangerang" Early Childhood 

Islamic Education Study Program Faculty of Tarbiyah Al-Qur'an Science 

Institute Jakarta, 2023 . 

       This research uses descriptive qualitative methods using observation, 

interviews and documentation methods, as well as using data analysis 

techniques, namely data reduction and drawing conclusions. 

This research aims to find out and explain the role of teachers in improving 

gross motor skills through early childhood prayer movements at TKIT Al-

Muhajirin Barata Tangerang. 

       One method that is very important in developing children's souls and 

behavior so that they are always guided by and adheres to Islamic teachings 

in their daily life activities is through early familiarization with Islamic 

teachings. Especially by teaching prayer movements because prayer is the 

most important core part of the practice of worship. 

       The results of this research regarding the role of teachers in improving 

gross motor skills through early childhood prayer movements at TKIT Al-

Muhajirin Barata Tangerang show that the role of teachers is very necessary 

for students to improve children's gross motor skills. This can be seen from 

several things that teachers do in their role, namely as follows: (a) the 

teacher's role as a mediator and facilitator by providing stimulation before 

activities such as walking on a catwalk, jumping hoops, throwing a ball, 

playing playmate, playing games. physical activity in the garden, hanging, 

climbing, crawling, etc. (b) the role of the teacher as a guide and evaluator 

by guiding children during pre-learning activities and during learning (c) the 

role of the teacher as a motivator to increase enthusiasm and improve 

students' abilities (d) the role of the teacher as an inspiration by providing 

instructions on how to learn properly Good. Gross motor stimulation 

activities at TKIT Al-Muhajirin Barata Tangerang are carried out before 

children start activities or learning in class and are carried out after morning 

activities (patting, memorizing murojaah, etc.). 

 

Keywords: Teacher's Role, Gross Motor, Prayer.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

        Seorang guru adalah sosok yang bisa dijadikan contoh dan 

diambil teladannya baik dari segi pengetahuan maupun 

kepribadiannya bagi siswa. Oleh karna itu, seorang guru perlu berhati-

hati dalam berbicara dan berperilaku. Ungkapan dan perilaku yang 

tidak sesuai dalam situasinya dapat berdampak negatif pada 

perkembangan siswa. Hal in karena siswa mungkin akan meniru cara 

berbicara dan berperilaku guru tanpa mempertimbangkan apakah itu 

benar atau salah. 

       Anak-anak belajar dan merespon rangsangan-rangsangan untuk 

meningkatkan berbagai aspek perkembangan melalui kegiatan sehari-

hari mereka. Aspek perkembangan tersebut mencakup perkembangan 

kognitif, bahasa, fisik-motorik, sosial-emosional, dan moral-agama. 

Pada tahap periode sensitif dimana anak memiliki kemampuan sensitif 

yang tinggi terhadap pembelajaran tertentu. Pada fase ini, sangat 

penting untuk memberikan kegiatan yang sesuai untuk merangsang 

perkembangan anak. Kelima aspek perkembangan ini dapat 

ditingkatkan melalui berbagai aktivitas yang anak lakukan dalam 

kegiatan sehari-hari.  

       Salat adalah jalinan yang kuat antara langit dan bumi antara Allah 

dan hambanya. Salat dalam Islam memiliki kedudukan yang sangat 

tinggi, yaitu sebagai rukun dan tiang agama.  

        Salat merupakan ibadah pertama yang diwajibkan oleh Allah, 

selain itu salat juga merupakan amalan yang akan pertama kali 

dipertanyakan ketika hari penghisaban tiba.  Karna itu Allah telah 
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menjelaskan bahwa salat merupakan sebuah kewajiban bagi orang 

yang beriman. Di dalam Al-Qur’an Allah Swt berfirman :  

مْۚ  فَاِذَا ا
ُ
ى جُنُوْبِك

ٰ
عَل قُعُوْدًا وَّ َ قِيَامًا وَّ رُوا اللَه

ُ
وةَ فَاذكْ

ٰ
ل نَ فَاِذَا قَضَيْتُمُ الصَّ

ْ
قِيْمُوا طْمَأ

َ
نْتُمْ فَا

وْقُوْتًا مُؤْمِنِيْنَ كِتٰبًا مَّ
ْ
ى ال
َ
انَتْ عَل

َ
وةَ ك

ٰ
ل وةَۚ  اِنَّ الصَّ

ٰ
ل  الصَّ

 “Apabila kamu telah menyelesaikan salat, berzikirlah kepada Allah 

(mengingat dan menyebut-Nya), baik ketika kamu berdiri, duduk, 

maupun berbaring. Apabila kamu telah merasa aman, laksanakanlah 

salat itu (dengan sempurna). Sesungguhnya salat itu merupakan 

kewajiban yang waktunya telah ditentukan atas orang-orang 

mukmin.” (QS. An-Nisa [4]: 103) 

 

  Dalam tafsir al-Mishbah dijelaskan bahwa setelah manusia 

melaksanakan salat, hendaknya janganlah melupakan zikir kepada 

Allah Swt. Dijelaskan pula bahwa zikir setelah salat dianjurkan dan 

dilakukan dengan duduk. Salat memiliki masa yang sudah ditentukan 

dan pada waktu tersebut seseorang harus menyelesaikannya. Apabila 

masa tersebut sudah lewat, maka berlalu juga waktu salat itu. Karena 

salat adalah kewajiban yang tidak berubah, harus dilaksanakan dan 

tidak pernah gugur apapun sebabnya. 

  Salat merupakah salah satu ciri keimanan seorang hamba 

Allah Swt salah satu contohnya yaitu Lukmanul Hakim, ia  memberi 

pesan yang sangat penting dan berharga bagi putranya, ia berwasiat 

kepada putranya agar senantiasa melaksanakan salat. Hal itu 

disebutkan juga dalam firman Allah Swt yang berbunyi : 

صَابَ 
َ
ى مَآ ا

ٰ
رِ وَاصْبِرْ عَل

َ
مُنْك

ْ
مَعْرُوْفِ وَانْهَ عَنِ ال

ْ
مُرْ بِال

ْ
وةَ وَأ

ٰ
ل قِمِ الصَّ

َ
ك ََۗ اِنَّ ذٰلِكَ مِنْ يٰبُنَيَّ ا

مُوْرِ 
ُ
ا
ْ
 عَزْمِ ال

“Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat 

yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta 

bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang 
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demikian itu termasuk urusan yang (harus) diutamakan.” (QS. 

Luqman [31]: 17) 

 

       Dalam tafsir al-Mishbah dijelaskan bahwa salat merupakan Ayat 

17 mengandung materi pendidikan berupa salat, yang merupakan 

ibadah ritual yang wajib dilakukan setiap muslim pada waktu yang 

telah ditentukan. Materi amar ma’rūf nahi munkar mengandung pesan 

untuk mengerjakan perbuatan baik, karena tidak wajar menyuruh 

orang lain mengerjakan hal baik sebelum diri sendiri mengerjakan hal 

tersebut. Lukman pun tidak memerintahkan anaknya mengerjakan 

ma’ruf dan menjauhi munkar, tetapi memerintahkan, menyuruh dan 

mencegah. Hal tersebut akan membiasakan anak melaksanakan 

tuntunan yang diperintahkan Allah dan menimbulkan jiwa 

kepeminpinan serta kepedulian social pada diri anak.  

  Sedangkan dari segi jasmani banyak sekali manfaat salat bagi 

tubuh , saat ini sudah banyak penelitian yang membahas tentang 

manfaat salat baik dari penelitian medis ataupun psikologis. 

        Melaksanakan salat memanglah bukan suatu hal yang mudah jika 

tidak memiliki kesadaran dari diri sendiri, namun sebelum itu orang 

tua dan lingkungan sangat berperan penting bagi hadirnya rasa 

kesadaran untuk melaksanakan perintah salat. Dalam agama Islam 

setiap orang tua memiliki kewajiban untuk mengajarkan dan melatih 

anak untuk melaksanakan salat, baik mengajarkan tentang apa itu 

salat, syarat sah salat, bacaan salat dan gerakan salat.   

        Dalam hal ini, mengajarkan anak salat tidak hanya sebatas untuk 

mengajarkan kewajiban agama, tetapi juga sebagai salah satu stimulus 

anak untuk tumbuh dan berkembang. Salah satunya yaitu gerakan 

salat, tidak hanya sebatas gerakan biasa tetapi dalam gerakan salat 
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memiliki manfaat yang luar biasa bagi tubuh, khususnya bagi tumbuh 

kembang motorik kasar anak usia dini.  

        Pada era ini sudah banyak sekali kegiatan, permainan ataupun 

bahan ajar lainnya yang berfungsi untuk mengingkatkan atau 

mengembangkan motorik kasar pada anak usia dini. Namun banyak 

juga orang-orang yang tidak sadar bahwa banyak kegiatan sehari-hari 

yang juga dapat mengembangkan motorik kasar pada anak usia dini 

salah satunya yaitu kegiatan salat. 

  Pengalaman yang akan di dapatkan anak dari lingkungan akan 

mempengaruhi tumbuh kembang anak pada masa yang akan datang. 

Oleh karna itu sangat diperlukan upaya untuk dapat memfasilitasi 

anak dalam masa tumbuh kembang seperti kegiatan pendidikan dan 

pembelajaran yang sesuai dengan usia dan kebutuhan anak.  

        Berdasarkan hasil pengamatan yang telah penulis lakukan di 

kelas B1 TKIT Al-Muhajririn Barata Tangerang, masih banyak 

ditemukan gerakan salat anak yang kaku, asal-asalan, ragu-ragu 

bahkan ada juga anak yang tidak mengikuti instruksi guru. Maka 

berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Peran Guru dalam Meningkatkan 

Kemampuan Motorik Kasar Melalui Gerakan Salat Anak Dini di 

TKIT Al-Muhajirin Barata Tangerang” 

B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi 

permasalahannya sebagai berikut : 

a. Masih banyak ditemukan gerakan salat anak masih kaku dan 

ragu.  
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b. Masih terdapat anak yang belum bisa mengikuti intruksi dari 

guru. 

c. Masih terdapat anak yang belum hafal gerakan salat. 

d. Anak masih perlu bimbingan dalam melakukan gerakan 

salat. 

e. Peran guru dalam meningkatkan gerakan salat anak belum 

optimal.  

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah. Maka 

peneliti membatasi penelitian ini hanya fokus pada : Peran guru 

dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui gerakan 

salat dan membatasi subjek penelitian yang merupakan anak usia 

5-6 tahun yang berada di kelompok B1 di TKIT Al-Muhajirin 

Barata. 

3. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah  yang penulis angkat dalam 

penelitian ini ialah sebagai berikut : 

a. Bagaimana peran guru dalam meningkatkan kemampuan 

motorik kasar dalam melalui gerakan salat di TKIT Al-

Muhajirin Barata Tangerang? 

b. Apa saja faktor penghambat guru dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar gerakan salat anak di TKIT Al-

Muhajirin Barata Tangerang? 

C. Tujuan Penelitian 

        Dalam setiap penelitian mempunyai tujuan yang akan hendak 

dicapai, adapun dalam penulisan ini yang ingin dicapai adalah : 
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1. Untuk mengetahui peran guru dalam meningkatkan kemampuan 

motorik kasar melalui gerakan salat anak usia 5-6 tahun di TKIT 

Al-Muhajirin Barata Tangerang. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat guru dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar melalui gerakan salat anak usia 5-6 

tahun di TKIT Al-Muhajirin Barata Tangerang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pijakan atau 

landasan untuk penelitian selanjutnya. Diharapkan juga dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan tentang peran guru dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar gerakan salat anak usia 

dini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

       Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat 

membantu dengan memberikan pemikiran-pemikiran untuk 

dapat meningkatkan kualitas guru dalam berperan untuk 

dapat meningkatkan dan memgembangkan kemampuan 

motorik kasar melalui gerakan salat anak. 

b. Bagi Guru 

       Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan 

informasi kepada guru mengenai peran guru dalam 

meningkatkan gerak salat pada anak, sehingga guru dapat 

meningkatkan mutu dan menjalankan perannya dengan baik. 

c. Bagi Peneliti 

       Peneliti mengharapkan dilakukannya penelitian ini akan 

menambah wawasan pengetahuan mengenai peran guru 
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dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui 

gerakan salat anak. 

E. Tinjauan Pustaka 

         Sebuah penelitian biasanya berangkat dari pengamatan terhadap 

suatu masalah yang timbul di lingkungan. Oleh karenanya tidak 

menutup kemungkinan suatu penelitian itu akan menemukan yang 

serupa yang dilakukan sebelumnya oleh pihak lain. Disebabkan oleh 

hal tersebut perlu diadakannya penelaahan terhadap penelitian-

penelitian terdahulu., berikut ini beberapa penelitian sejenis yang 

pernah dilakukan terkait dengan pengembangan motorik kasar. 

1. Skripsi Karya Uyunul Mauidhoh “Mengembangkan Bacaan 

Dan Gerak Salat Pada Anak Usia Dini Di Taman Kanak-

Kanak Harapan Jaya Bandar Lampung”. Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2018. 

   Latar belakang penelitian ini adalah bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana upaya yang dilakukan guru dalam 

mengenalkan gerakan dan bacaan salat di TK Harapan Jaya. 

       Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif, dengan objek penelitian anak usia 4-5 tahun. Hasil dari 

penelitian ini yaitu, upaya yang dilakukan oleh guru telah berhasil 

membantu peserta didik mencapai indikator-indikator yang 

terdapat dalam rencana kegiatan yang telah disusun meskipun 

dalam pelaksanaannya ada beberapa faktor yang menjadi 

penghambat untuk mencapai indikator tersebut diantaranya 

kurangnya jumlah guru yang menguasai dibidangnya dalam 

proses pembelajaran ibadah salat serta kurangnya inisiatif dan 

kreatifitas guru dalam menentukan metode dan media 
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pembelajaran, sehingga tingkat ketidak berhasilannya lebih tinggi 

dibanding tingkat keberhasilannya 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah keduanya sama-sama meneliti tentang peran 

guru dalam kegiatan praktik salat dan objek penelitiannya guru 

dan anak usia 5-6 tahun. 

 Perbedaan  penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan ialah peneliti lebih terfokus terhadap gerakan salat 

anak 5-6 tahun, sedangkan dalam jurnal ini membahas gerakan 

dan juga bacaan salat pada anak usia 4-5 tahun.   

2. Jurnal karya Marni Juliarty Evy Ernie, Muhamad Ali, Dian 

Miranda “Peranan guru dalam mengenalkan salat di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Pontianak”. Universitas Tanjung 

Pura, 2019.  

 Latar belakang penelitian ini adalah bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana peranan guru dalam mengenalkan 

salat di TK aisyiyah Bustanul Athfal 2 Pontianak.  

 Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa kegiatan belajar salat 

merupakan sebuah kedaan, kebutuhan atau dorongan yang 

disadari atau tidak disadari, yang akan membawa kepada 

terjadinya suatu perilaku. Peranan guru dalam hal ini sebagai 

motivasi bagi anak yang merupakan stimulasi atau rangsangan 

agar perilaku terjadi sesuai dengan arah yang dikehendaki.  

 Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan 

subjek penelitian anak kelompok B yangberjumlah 20 anak yang 

beusia 5-6 tahun, serta guru yang mengajar TK Aisyiah 

Busthanul Athfal 2 Pontianak yang berjumlah 2 orang. 
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 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah keduanya sama-sama meneliti tentang peran 

guru dalam kegiatan praktik salat dan objek penelitiannya guru 

dan anak usia 5-6 tahun. 

       Perbedaan  penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan ialah penulis lebih terfokus terhadap gerakan salat 

anak, sedangkan dalam jurnal ini memiliki cakupan pembahasan 

yang lebih luas.  

3. Jurnal karya Ariyanda Octaniana, Riza Oktarina, Ully 

Muzakir, “Analisis Peran Guru Dalam Pembiasaan Ibadah 

Salat Dhuha Pada Anak Usia Dini TK Save The Kids Banda 

Aceh”. Universitas Bina Bangsa Getsempena, 2021. 

 Latar belakang penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana analisis peran guru dalam pembiasaan ibadah salat 

dhuha pada anak usia dini di TK Save The Kids kota Banda 

Aceh.. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, metode 

penelitian kualitatif , sedangkan subjek pada penelitian ini adalah 

7 responden atau guru di TK Save The Kids.  

 Hasil dari wawancara yang dilakukan terhadap 7 subjek 

penelitian yaitu, diketahui bahwa peran guru sangat penting 

dalam pembiasaan salat dhuha pada anak usia dini dikarenakan 

masih banyak anak yang belum paham akan bacaan ataupun 

gerakan salat dan hanya ada beberapa anak yang paham gerakan 

ataupun bacaan salat. 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah keduanya sama-sama meneliti tentang peran 

guru dalam kegiatan praktik salat.   
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 Perbedaan  penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan ialah, subjek dalam penelitian ini hanya guru, 

sedangkan penulis menargetkan subjek dalam penelitian yaitu 

guru dan siswa.  

4. Jurnal karya Nurul Ismaiyah, “Peran Guru Dalam 

pembelajaran Praktik Salat Melalui Pembiasaan Perilaku Di 

PAUD”. Institut Agama Islam Negeri Madura, 2021. 

 Latar belakang penelitian ini adalah bertujuan untuk 

mendeskripsikan langkah-langkah pembelajaran praktik salat 

melalui pembiasaan perilaku anak PAUD Perwari .  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode 

kualitatif deskriptif, sumber data primer dalam penelitian ini yaitu 

kepala sekolah dan guru. Hasil dari penelitian ini yaitu, 

menunjukkan bahwa guru dan orang tua merupakan promotor 

utama dalam menanamkan perilaku yang baik melalui 

pengenalan nilai-nilai ketauhidan dengan melakukan kegiatan 

yang berbasis keagamaan. Jadi, untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, upaya utama yang dilakukan adalah dengan 

meningkatkan kesadaran orang tua dan guru dalam melakukan 

komunikasi atau hubungan kerja sama yang baik untuk bisa 

bersama mengantarkan anak memiliki karakter ataupun perilaku 

yang baik dan sesuai akidah islam selain itu kualitas gurunya pun 

perlu dibenahi baik secara hubungan spiritual nya dengan ilahi 

dan juga dengan pendekatan nurani anak-anak karena 

pembelajaran berbasis ketauhidan ini memerlukan keterikatan 

bathin yang memang benar-benar tentram dan menyejukkan akan 

menjadi lebih baik lagi apabila diiringi dengan pemenuhan sarana 

pendukung dalam proses pembelajaran 
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 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah keduanya sama-sama meneliti tentang peran 

guru dalam pembelajaran praktik salat.   

 Perbedaan  penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan ialah, jurnal penelitian ini meneliti seluruh siswa di 

PAUD Perwari 2. Sedangkan penulis membatasi penelitian hanya 

untuk siswa yang berusia 5-6 tahun di TKIT Al-Muhajirin Barata. 

5. Jurnal karya Nurlaili, Alya Zahro Azhari, Ria Handayani, 

Dhea Safira, Fennika. “Peran Guru Dalam meningkatkan 

Ibadah Salat Pada Anak Usia Dini Di RA Darul Ikhlas”. 

Universitas Islam Negeri Sumatra Utara, 2023. 

 Latar belakang penelitian ini adalah bertujuan untuk 

mendeskrpsikan bagaimana peran guru dalam meningkatkan 

ibadah salat pada anak usia dini di RA Darul Ikhlas. Jenis 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan subjek 

penelitian anak usia dini yang bersekolah di RA Darul Ikhlas. 

 Hasil dari penelitian ini yaitu, bahwa peran guru sendiri dalam 

meningkatkan salat anak usia dini itu merupakan langkah awal 

sebagai guru untuk mengajarkan kepada anak bagaimana tata cara 

saat melakukan salat yang baik dan benar, yang sesuai dengan 

kaidah agama serta memberikan contoh dan manfaat apa saja 

yang akan didapatkan jika melakukan salat. 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah keduanya sama-sama meneliti tentang peran 

guru dalam pembelajaran praktik ibadah salat.   

 Perbedaan  penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan ialah, jurnal penelitian ini meneliti seluruh siswa di 



12 
 

 
 

RA Darul Ikhlas. Sedangkan penulis membatasi penelitian hanya 

untuk siswa yang berusia 5-6 tahun di TKIT Al-Muhajirin Barata.  

F. Sistematika Penulisan 

 Untuk memudahkan penulis dalam menyusun skripsi, maka 

dibuatlah sistematika penulisan. Dibawah ini merupakan rincian 

terkait bab dan sub bab yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

Bab I Pendahuluan 

Dalam kerangka ini merupakan bagian pendahuluan, penelitiakan 

menjelaskan mengenai latar belakang, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian dan 

manfaat penelitian, kemudian tinjauan pustaka dan sistematika 

penulisan 

Bab II Pembahasan 

Kerangka teori yang didalamnya berisi tentang pembahsan yang 

meliputi Peran Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Motorik 

Kasar Melalui Gerakan Salat Anak Usia 5-6 Tahun 

Bab III Metode Penelitian 

Metodologi penelitian yang meliputi pendekatan penelitian, jenis 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, data dan sumber penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknis analisis data, teknik validasi data. 

Bab IV Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, meliputi gambaran terkait 

tentang peran guru dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar 

melalui gerakan salat anak usia 5-6 tahun. 

Bab V Penutup 

Penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh penelitian dan saran 

sebagai pengembangan penelitian selanjutnya 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti dan pembahasan yang telah dipaparkan mengenai peran guru 

dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui gerakan salat 

anak usia 5-6 tahun di TKIT Al-Muhajirin Barata, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa ; 

1. Peran guru dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar 

melalui gerakan salat anak sudah dapat diterapkan dengan baik di 

sekolah. Hal ini dapat terlihat dari kegiatan yang guru berikan 

dengan metode dan strategi yang dapat menstimulasi kemampuan 

gerakan motorik kasar anak sebelum berkegiatan atau proses 

pembelajaran salat dimulai. Adapun peran guru sebagai mediator 

dan fasilitator, yaitu guru berperan untuk menjadi sumber belajar 

yang baik bagi peserta didik. Dimana nantinya guru akan 

memberikan pembelajaran mengenai salat, baik dari manfaat salat 

bagi tubuh, tujuan salat, bacaan salat ataupun gerakan salat. 

Sedangkan peran guru sebagai pembimbing dan evaluator, 

nantinya guru akan membimbing dan mengevaluasi anak selama 

pembelajaran berlangsung. Guru juga berperan sebagai motivator, 

untuk meningkatkan semangat dan mengingkatkan kemampuan 

belajar siswa. Selain itu guru juga berperan sebagai inspirator 

bagi peserta didiknya dengan memberikan petunjuk bagaimana 

tata cara belajar yang baik, yang bukan dari teori semata tetapi 

juga pengalaman nyata. 

2. Adapun faktor penghambat yang dihadapi guru dalam 

meningkatkan kemampuan motorik melalui gerakan salat ialah, 
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anak tidak fokus pada saat pembelajaran gerakan salat 

berlangsung dan adanya anak yang menggangu temannya ketika 

pembelajaran berlangusng. 

B. Saran 

   Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian 

yang telah diperoleh adalah sebagai berikut : 

1. Bagi orang tua orang tua hendaknya dapat memberi motivasi 

serta membangun komunikasi yang nyaman dan 

menyenangkan dirumah. Sehingga ketika anak sudah berada 

di lingkungan sekolah membawa semangat, minat dan siap 

menerima pembelajaran yang diberikan oleh pendidik. 

2. Bagi pendidik perlu adanya kerjasama yang baik antara 

pendidik, tenaga kependidikan dan orang tua dalam 

melaksanakan program pengembangan sekolah agar sekolah 

tetap dapat mengembangkan program yang sudah ada. 

Dengan adanya kerjasama yang baik, maka pembelajaran 

kepada anak akan lebih bekerja secara optimal. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengambil hal-

hal yang lebih mengembangkan dan membangun yang dapat 

diterapkan ketika proses pembelajaran berlangsung. 
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